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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yakni buat mengenali pengaruh motivasi serta moral kerja 

terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Seluma. 

Ilustrasi dalam riset ini 38 orang ASN pada Badan Pengelolaan Keuangan Wilayah 

Kabupaten Seluma. Pengumpulan informasi memakai kuesioner dan analisis yang 

digunakan ialah regresi linier berganda, koefisien determinan serta uji parsial dan 

simultan. Hasil analisis regresi menampilkan Y= 7, 432+ 0, 325X1+ 0, 523 X2, 

perihal ini menggambarkan arah regresi yang positif, maksudnya terdapat pengaruh 

yang positif antara X1  motivasi) serta X2 (moral kerja) terhadap kinerja( Y). Berarti 

kalau apabila variabel motivasi serta moral kerja bertambah sehingga bakal 

meningkatkan kinerja. Besarnya nilai koefesien determinasi yakni 0, 570.Perihal ini 

berarti bahwa X1( motivasi) serta X2 (moral kerja) mempengaruhi terhadap kinerja( 

Y) sebesar 57% sebaliknya sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel- variabel yang 

lain yang tidak diteliti dalam riset ini. Hasil uji hipotesis secara parsial( uji t) ataupun 

secara terpisah dapat dilihat bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja memiliki 

nilai signifikan sebesar 0, 025<0, 05, pengaruh moral kerja terhadap kinerja 

mempunyai  nilai signifikan sebesar 0, 001<0, 05. Maka  dapat  disimpulkan  secara  

parsial variabel motivasi dan moral kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 

Seluma. Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) atau secara bersama-sama 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Artinya variabel motivasi 

dan moral kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Seluma. 

 

Kata kunci: Motivasi, Moral Kerja, Kinerja.  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to recognize the influence of motivation and work 

morals on the performance of employees at the Regional Financial Management 

Agency of Seluma Regency. Illustration in this research 38 ASN people at the 

Financial Management Agency seluma district. Information collection using 

questionnaires and analysis procedures used are multiple linear regressions, 

determination tests and hypothesis tests. The results of the regression analysis 

showed Y= 7, 432+ 0, 325X1+ 0, 523 X2, this subject describes the positive 

direction of regression, meaning there is a positive influence between X1 motivation) 

and X2 (work morale) on performance ( Y). Means that if the variables of motivation 

and morale of work increase so that it will improve performance. The magnitude of 

the coefesien determination value is 0.570.This means that X1 and X2 affect 

performance ( Y) by 57% otherwise the remaining 43% is influenced by other 

variables that were not studied in this study. Hypothetical test results partially ( test t) 

or separately can be seen that the influence of motivation on performance has a 

significant value of 0.025<0.05, the moral influence of work on performance has a 

significant value of 0.025<0.05, the moral influence of work on performance has a 

significant value of 0, 001<0, 05. Then it can be partially concluded that the 

motivational and moral variables of work have a significant influence on 

performance. employees at the Seluma District Financial Management Agency. The 

results of simultaneous hypothetical tests (F tests) or collectively have a significance 

value of 0.000 smaller than 0.05. This means that the motivational and moral 

variables of work have a significant influence together on the performance of 

employees at the Regional Financial Management Agency of Seluma Regency 

 

Keywords: Motivation, Work Morals, Performance.  

 

 

PENDAHULUAN 

Modal dasar dalam era 

pembangunan adalah kualitas manusia 

pekerja itu sendiri. Pekerja yg 

berkualitas akan membentuk dampak 

optimalisasi sinkron menggunakan 

sasaran kerjanya. Sebaliknya 

kebutuhan sumberdaya manusia yang 

ingin dipenuhi. Kinerja organisasi 

tergantung pada kinerja pegawainya, 

atau menggunakan istilah lain kinerja 

pegawai akan menyampaikan donasi 

di kinerja organisasi, dapat diartikan 

bahwa perilaku anggota organisasi 

baik secara individu ataupun grup bisa 

memberikan kekuatan atau pengaruh 

atas kinerja organisasinya. Kinerja 

pegawai merupakan kualitas serta 

jumlah akibat individu atau perpaduan 

dalam tindakan eksklusif yang 

disebabkan oleh kapasitas karakteristik 

yang didapat asal interaksi 

pembelajaran serta untuk tampil lebih 

baik (Jayanti, 2013). Berdasarkan 

Ahmad, (2013) mengemukakan bahwa 

suatu kinerja bisa diartikan sebagai 

pelaksanaan kerja ataupun capaian 

kerja yg dilakukan oleh seorang atau 

pegawai dalam suatu organisasi atas 

tugas serta tanggung jawab yang sudah 

di bebankan kepadanya. 

Motivasi kerja sebagai suatu 

hal yang krusial, antara lain: manfaat 

bagi pegawai dan  instansi. Motivasi 

kerja dinilai dapat dipandang 

pengaruhnya dari kinerja pegawai, 
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karena memiliki 2 manfaat utama. 

Pegawai akan mempunyai harapan 

berprestasi serta memperoleh jabatan 

lebih tinggi pada instansi. Omollo 

(2015) Motivasi merupakan salah satu 

kunci kesuksesan sebuah organisasi 

yang mana akan membantu menjaga 

keberlangsungan hidup organisasi. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai 

salah satu arahan yang akan membantu 

seseorang untuk dapat terus 

memberikan aspirasinya terhadap 

pekerjaan yang dimiliki.  

 Moral kerja adalah perilaku, 

pandangan, norma tentang cara 

bekerja seorang atau golongan. Hasrat 

buat menjunjung tinggi mutu 

pekerjaan yang mendasari moral kerja 

tinggi. Individu yang memiliki 

pandangan hidup kerja tinggi akan 

turut serta memberikan inspirasi pada 

tempat bekerja. Moral organisasi 

adalah: “kondisi mental individu atau 

kelompok yang mempengaruhi 

aktivitas manusia organisasional” 

(Atussahla, 2019). Badan Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Seluma 

merupakan instansi pemerintah yang 

memiliki tugas mengatur keuangan 

daerah. Pelaksanaan tugas dan 

fungsinya Badan Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Seluma 

harus memiliki sumber daya manusia 

yang handal.  

Fenomena yang terjadi pada 

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten (BPKD)  Seluma  

ditemukan terjadinya penurunan  

kinerja  pegawai  yang disebabkan 

oleh motivasi pegawai yang masih 

rendah karena pegawai selalu bekerja 

sesuai dengan perintah atasan 

seharusnya pegawai memiliki motivasi 

yang tinggi untuk bekerja tanpa harus 

dengan perintah. Kurangnya perhatian 

dari Badan Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kabupaten Seluma terhadap 

pegawainya dalam hal ini perhatian 

terhadap pemberian tunjangan yang 

tepat waktu karena sering terjadi 

terlambatnya dalam pencairan TPP, 

hal lain juga terlihat dalam pencairan 

SPJ yang juga lambat dan memiliki 

prosedur yang berbelit-belit,  hal  ini  

dapat  menurunkan motivasi  pegawai. 

Permasalan juga terlihat dari moral 

kerja pegawai yang masih rendah 

karena penyalahgunaan  jabatan  

seperti  yang  memiliki  jabatan  yang  

tinggi  sering memerintah pegawai 

dengan jabatan yang rendah. Hal lain 

juga terlihat dari usia pegawai, karena 

usia yang lebih muda sering diperintah 

oleh pegawai yang lebih tua. Pengaruh 

Motivasi dan Moral Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Seluma menjadi hal 

menjadi permasalahan yang ingin 

diteliti. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian explanatory. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh  pegawai  

pada  Badan  Pengelolaan  Keuangan  

Daerah  Kabupaten Seluma yang telah 

menjadi Aparatur Sipil Negara 

sebanyak 38 orang pegawai, 

dikarenakan jumlah populasi yang 

sedikit maka peneliti menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan 

sensus yang mana kesemua anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian 

dengan jumlah sebanyak 38 orang  

pegawai. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada responden yang 

kemudian dilakukan skoring dengan 

menggunakan skala likert. Untuk data 

yang telah di peroleh selanjutnya akan 

dilakukan uji validitas dan uji 

reabilitas  dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service 
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Solutions). Dalam pengujian Hipotesis 

penelitian akan dilakukan uji 

Koefisien  determinasi,uji  t,  dan uji 

F.  

 
Uji Koefisien Determinan (R

2
) 

Uji ini dipergunakan buat 

mengukur kedekatan korelasi berasal 

model yang digunakan. Koefisien 

detreminasi (adjusted R2) yaitu nomor  

yg membagikan besarnya kemampuan 

varians atau penyebaran asal variabel-

variabel bebas yg membuktikan 

variabel terikat atau nomor  yg 

menunjukkan seberapa besar  variabel 

terikat ditentukan oleh variabel 

bebasnya. Besarnya koefisien 

determinasi merupakan antara 0 

hingga 1 (0 < adjusted R2 < 1), 

dimana nilai koefisien mendekati 1, 

maka model tersebut dikatakan baik 

sebab semakin dekat hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Uji  Regresi Parsial dan Simultan 

Uji t intinya membagikan 

seberapa jauh imbas satu variabel  

bebas secara individual pada 

menerangkan variasi variabel terikat. 

Uji t statistik dimaksudkan buat 

menguji impak secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan perkiraan bahwa 

variabel lain diklaim kontinu, 

menggunakan tingkat kenyakinan 95% 

(α = 0,05) (Ghozali, 2015).  Uji F, 

menggunakan maksud menguji apakah 

secara bersama-sama variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, 

menggunakan tingkat keyakinan 95% 

(α =0,05) (Ghozali, 2015).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions), dapat 

di ketahui bahwa data yang ada pada 

model valid dan reliable sehingga 

dapat dilakukan pengujian hipotesis. 

Uji Regresi Berganda 

Hasil SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions), tabel 

Coeficient menunjukkan hasil 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 7,432 + 0,325 X1 + 0,532 X2 

Persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pada persamaan tersebut 

konstanta memiliki nilai 7,432 

mempunyai  arti  bahwa  apabila  

variabel Motivasi dan moral kerja 

dianggap sama dengan nol (0) 

maka variabel kinerja akan tetap 

sebesar 7,432.  

2. Pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

kinerja (Y) 

Nilai koefesien regresi variabel 

X1  (Motivasi) adalah sebesar 

0,325, dengan asumsi apabila X1 

(Motivasi) mengalami 

peningkatan sebesar satu-satuan,  

maka  Y (Kinerja) juga  akan  

mengalami  peningkatan sebesar 

0,325. 

3. Pengaruh Moral kerja (X2) 

terhadap Kinerja (Y) 

Nilai koefesien regresi variabel 

X2  (moral kerja) adalah sebesar 

0,523, dengan asumsi apabila X2 

(moral kerja) mengalami 

peningkatan sebesar satu-satuan 

maka Y (kinerja) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,523. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Hasil penelitian menunjukkan 

nilai determinan. Koefisien ini 

bertujuan untuk melihat seberapa 

besar variable indipenden 

mempengaruhi dependen. Hasil 

penelitian menujukkan  
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Tabel 1. Koefisien Determinan 

R R Square Adjusted R 

Square 

.755a .570 .545 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 

 

Hasil perhitungan 

menggunakan SPSS dapat dilihat nilai 

koefesien determinasi dari R square 

yaitu sebesar 0,570.  Motivasi dan 

moral kerja berpengaruh terhadap 

kinerja sebesar 57%, sebesar 43% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti. 

 

Regresi Parsial 

Pada uji t ini hasil pengujian 

dapat dilihat dalam tabel Coefficients. 

Adapun hasil uji SPSS  sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji t 

Variabel Beta 

koefisien 

T 

Hitung 

Probabilitas 

 

(Constant) 

Motivasi 

Moral Kerja 

 
 

1.478 

 

.148 

.325 2.342 .025 

.513 3.689 .001 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

Dari hasil perhitungan Tabel 2 

diketahui: 

1. (Motivasi) 

Variabel X1  (motivasi) 

menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0,025 < 0,05. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka H0  ditolak dan Ha  

diterima. Motivasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja (Y) pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Seluma. 

2. (Moral kerja) 

Hasil pengujian untuk variabel X2 

(moral kerja) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka H0  ditolak 

dan Ha  diterima. Artinya   X2 

(moral kerja) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

(Y) pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Seluma. 
 

Regresi Simultan 

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini untuk mengukur 

pengaruh X1 (motivasi) serta X2 

(moral kerja) terhadap kinerja (Y) 

secara beserta-sama (simultan) maka 

digunakan uji F. berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis Uji Anova (uji F) 

dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 

berikut : 
 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Square

s 

df 
Mean 

Square 
F Profitabilitas 

Regresi Simultan 180.579 2  90.289 23.151 .000 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 
 

Nilai probabilitas sebesar 

0,000 <0,05 dilihat dari Tabel 3. 

Karena tingkat signifikansi di bawah 

0,05 menunjukkan bahwa secara 

simultan (motivasi) dan (moral kerja) 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji 

simultan maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya antara variabel-

variabel bebas yaitu X1  (motivasi) 

dan X2  (moral kerja) mempunyai 

pengaruh yang  signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai (Y) 

pada Badan Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kabupaten Seluma. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja  

Akibat pengujian pada 

penelitian ini membagikan bahwa 

terdapat dampak yg signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja pegawai 

pada Badan Pengelolaan Keuangan 
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daerah Kabupaten Seluma, sebab nilai 

signifikan sebanyak 0,025 mungil asal 

0,05. Hal ini menggambarkan bahwa 

semakin semakin tinggi motivasi 

pegawai maka kinerja pegawai pada 

Badan Pengelolaan Keuangan wilayah 

Kabupaten Seluma juga akan 

meningkat.berdasarkan hasil penelitian 

bisa ditinjau bahwa motivasi pegawai 

di Badan Pengelolaan Keuangan 

daerah Kabupaten Seluma bisa 

dipandang dari adanya cita-cita asal 

para pegawai buat bekerja lebih ulet  

karena termotivasi berasal adanya 

hadiah kompensasi pada pegawai yg 

memiliki kinerja yg tinggi, adanya 

komunikasi yang baik antara sesama 

pegawai dan  pimpinan. Selain hal 

tersebut diatas pegawai jua termotivasi 

bekerja lebih ulet  lagi sebab adanya 

peningkatan karir serta jabatan di 

pegawai yg mempunyai prestasi pada 

bekerja. Hasil penelitian ini sinkron 

menggunakan pendapat Krisdianto & 

Nurhajati, (2017) menyatakan bahwa 

motivasi mengacu pada dorongan serta 

perjuangan untuk merumuskan 

kebutuhan atau suatu tujuan. Hal ini 

menjelaskan bahwa dengan adanya 

motivasi yg ada dari pada diri seorang 

buat bekerja lebih giat demi 

tercapainya suatu tujuan maka dengan 

sendirinya prestasi kerja asal pegawai 

tadi akan meningkat. 

 

Pengaruh Moral kerja Terhadap 

Kinerja 

Hal ini mendeskripsikan bahwa 

semakin semakin tinggi moral kerja 

pegawai maka kinerja pegawai pada 

Badan Pengelolaan Keuangan daerah 

Kabupaten Seluma pula akan semakin 

semakin tinggi. Moral kerja yg 

dimiliki oleh pegawai merupakan 

dengan datang selalu sempurna ketika, 

berhubungan, memiliki kepuasan pada 

bekerja. Pegawai memiliki 

tanggungjawab yg tinggi pada bekerja 

serta menyelesaikan seluruh pekerjaan 

yg telah diserahkan kepadanya. 

Pegawai juga memiliki sikap yg jujur 

pada bekerja serta mempunyai rasa 

agama yg tinggi karena pegawai yakin 

mempunyai keterampilan pada bekerja 

sebagai akibatnya mampu 

menuntaskan semua pekerjaan yg 

diberikan kepadanya. Suparta et al., 

(2013) mendefinisikan moral kerja 

adalah perilaku, kebiasaan atau sifat 

tentang sistem kerja yang dimiliki 

seorang atau kelompok. Moral kerja 

yg tinggi tentunya tidak membuat 

bosan rutinitas mereka, bahkan 

mampu menaikkan prestasi kerjanya 

atau kinerja. Dasar moral kerja tinggi 

di antaranya cita-cita untuk bercauan 

pada mutu kerja yang baik, maka 

individu yang mempunyai etos kerja 

tinggi. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Persamaan regresi menunjukkan 

bahwa Y = 7,432 + 0,325X1 + 0,523 

X2.  Arah regresi terggambarkan 

pengaruh yang positif variable 

indipenden terhadap dependen. Berarti 

bahwa apabila variabel motivasi dan 

moral kerja meningkat maka akan 

meningkatkan kinerja. Besarnya nilai 

koefesien determinasi adalah 0,570.  

Hal ini berarti bahwa X1  (motivasi) 

dan X2  (moral kerja) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) sebesar 57% 

sedangkan sisanya 43% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  Uji 

hipotesis secara parsial (uji t) atau 

secara terpisah dapat dilihat baha 

pengaruh motivasi terhadap kinerja 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,025 

< 0,05, pengaruh moral kerja terhadap 

kinerja memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan secara parsial variabel 

motivasi dan moral kerja memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja. pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Seluma. Hasil uji hipotesis 

secara simultan (uji F) atau secara 

bersama-sama memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kecil dari 

0,05. Artinya variabel motivasi dan 

moral kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Seluma. 

Penelitian ini penulis hanya 

mengambil dua variabel penelitian 

sehingga dirasa belum dapat menjadi 

suatu tolak ukur yang pasti untuk 

melihat kinerja pegawai, hal ini di 

karenakan masih banyak hal lain yang 

bisa memicu perbaikan atau motivasi 

kinerja pegawai pada Badan Pengelola 

Keuangan Daerah Kabupaten Seluma. 
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